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Abstrak
 

Pembahasan dalam skripsi ini mengangkat kasus ratifikasi U.S.-Japan Trade Agreement (USJTA) oleh

Jepang pada tahun 2019. Pembahasan berfokus untuk menjawab mengapa Jepang bersedia untuk

meratifikasi USJTA tanpa adanya kesepakatan penghapusan tarif pada komoditas otomotif asal Jepang, yang

merupakan tujuan utamanya dalam memulai negosiasi USJTA. Alih-alih memprioritaskan tujuan utama

Jepang, kesepakatan akhir yang terbentuk dinilai lebih mengakomodasi kepentingan Amerika Serikat dalam

membuka pasar pertanian Jepang. Bahkan, hingga penulisan skripsi ini dibuat, belum ditemukan adanya

tanda-tanda akan dimulainya pembicaraan terkait penghapusan tarif pada komoditas otomotif asal Jepang

meskipun tiga tahun telah berlalu sejak USJTA resmi berlaku. Untuk memahami tindakan Jepang dalam

meratifikasi USJTA, skripsi ini menggunakan kerangka analisis teori two-level games milik Robert Putnam

dengan metode penelitian kualitatif yang bersifat eksploratif dan berpusat pada studi pustaka. Penelitian

dalam skripsi ini menemukan bahwa kebijakan Jepang untuk meratifikasi USJTA tanpa kesepakatan tarif

pada komoditas otomotifnya dipengaruhi oleh proses negosiasi USJTA yang berlangsung pada level

internasional dan mayoritas konstituen domestik serta institusi politik Jepang yang mendukung ratifikasi

USJTA pada level domestik. Menurut teori two-level games, temuan ini menunjukkan bahwa masih terdapat

win-set yang tumpang tindih antara level internasional dan domestik Jepang sehingga memungkinkan

Jepang untuk tetap meratifikasi USJTA walaupun bukan berada pada kondisi yang ideal.

......The discussion in this thesis addresses the case of the U.S.-Japan Trade Agreement (USJTA) ratification

by Japan in 2019. The focus of the discussion is to answer why Japan was willing to ratify USJTA without

the inclusion of a tariff elimination agreement on automotive commodities originating from Japan, which

was its main objective in initiating the USJTA negotiations. Instead of prioritizing Japan's main goal, the

final agreement formed was deemed to accommodate the interests of the United States in opening Japan's

agricultural market. Even as of the writing of this thesis, there have been no signs of initiating discussions

on the tariff elimination of Japanese automotive commodities, despite three years having passed since the

USJTA officially came into effect. To understand Japan's actions in ratifying the USJTA, this thesis utilizes

the analytical framework of Robert Putnam's Two-Level Games theory with an exploratory qualitative

research method that is focused on literature review. The research in this thesis finds that Japan's policy to

ratify the USJTA without a tariff agreement on its automotive commodities is influenced by the USJTA

negotiation process that took place at the international level, as well as the majority of domestic constituents

and Japanese political institutions that supported the ratification of the USJTA at the domestic level.

According to the Two-Level Games theory, these findings indicate that there is still an overlapping win-set

between the international and domestic levels in Japan, allowing Japan to ratify the USJTA even though it is

not under ideal conditions.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920523045&lokasi=lokal

